
 

 

 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.Penelitian 

kualitatif menurut Sugiono (2012:8) adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti objek yang alamiah (lawan dari eksperimen) dimana peneliti 

sebagai instrumen kunci dalam berlangsungnya penelitian. Sedangkan Moleong 

(2017:6) mengungkapkan penelitian kalitatif adalah penelitian yang bermaksdu 

untuk memahani fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti 

perilaku, motivasi, tindakan dll, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa. 

Menurut penulis, metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari perilaku yang diamati sehingga data-data tersebut dapat digunakan untuk 

mengetahui apa saja faktor yang mendasari remaja mengidentifikasi tokoh 

idolanya dan apa saja bentuk identifikasi remaja terhadap tokoh idolanya. Penulis 

berharap dengan menggunakan metode kualitatif dapat menggali informasi lebih 

kaya dan mendalam tentang gambaran perilaku identifikasi remaja terhadap tokoh 

idolanya serta faktor-faktor yang mendasarinya. 

Sedangkan model dalam penelitian ini yaitu model penelitian 

fenomenologi.Model penelitian fenomenologi yaitu model penelitian yang 

berusaha untuk mencari arti secara psikologis dari suatu pengalaman individu 



 

 

terhadap suatu fenomena melalui penelitian yang mendalam dalam konteks 

kehidupan sehari-hari subjek yang diteliti.Disamping itu dalam memahami dan 

mempelajarinya haruslah didukung oleh persiapan yang matang dan komprehensif 

dari peneliti untuk mendapatkan kepercayaan yang penuh dari subjek yang diteliti, 

sehingga keterdekatan dapat diperoleh dan dapat mendukung penelitian 

(Herdiansyah, 2010: 67). 

Alasan penulis menggunakan penelitian kualitatif itu dikarenakan 

penelitian iniakan menghasilkan data deskriptif dan penulis berusaha untuk 

menangkap, memahami dan menafsirkan apa dan bagaimana gambaran  perilaku 

identifikasi remaja terhadap tokoh idolanya. 

B. Lokasi Penelitian. 

Lokasi penelitian dilakukan diKelurahan Anduring Kecamatan Kuranji Kota 

Padang.Kelurahan Anduring merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan 

Kuranji yang memiliki luas 4.04 KM persegi. Kelurahan Anduring memiliki batas 

wilayah sebagai berikut: 

Sebelah Utara Kelurahan Lubuk Lintah, Sebelah Selatan dan Barat  

Kecamatan Padang Timur dan Sebelah Timur Kelurahan PasarAmbacang. 

C. Subjek Penelitian.   

Penulis memilih subjek penelitian dengan menggunakan teknik purposive 

sampling,Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010:218-219). Dalam purposive 

sampling, peneliti memilih subjek penelitian dan lokasi penelitian dengan tujuan 



 

 

untuk mempelajari atau untuk memahami permasalahan pokok yang akan diteliti 

(Herdiansyah, 2012:106). 

Adapun kriteria subjek yang akan diteliti ialah : 

a. Individu dengan rentang usia remaja (usia 15-24 tahun). 

b. Berjenis kelamin perempuan. 

c. Mengidolakan dirinya terhadap Nabi Muhammad, yang dilihat dari segi 

kepribadian, sifat dan perilaku  Nabi Muhammad. 

D. Informan Penelitian. 

Informan penelitian adalah orang atau pelaku yang benar- benar tahu dan 

menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan masalah penelitian. Informan 

penelitian telah lama dan secara intensif menyatu dengan kegiatan atau aktifitas 

subjek yang akan diteliti. Informan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

orang yang dapat memberikan informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam 

penelitian yang akan diteliti seperti teman dan orang yang terdekat dengan subjek, 

seperti: teman dan tetangga kos subjek. 

E. Teknik Pengumpulan Data.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 

penelitian, karena tujuan utana dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data maka penulis tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun dalam teknik pengumpulan 

data, penulis melakukan sebagai berikut: 

 



 

 

1. Observasi. 

Observasi adalah proses melihat, mengamati dan mencermati serta 

merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu, suatu 

kegiatan dalam mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan 

suatu kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah, 2013:131). Obervasi 

yang penulis lakukan dalam penelitian ini yaitu melihat dan mengamati 

bagaimana perilaku subjek saat wawancara berlangsung. 

2. Wawancara. 

Menurut Moleong (2005) wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu.Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (inetrviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

tersebut (Herdiansyah, 2013:29).Wawancara yang peneliti lakukan 

dalam penelitian ini yaitu wawancara semi-terstruktur, jenis wawancara 

ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, pelaksanaannya 

lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.Tujuan 

dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan 

ide-idenya(Sugiyono, 2010:233). 

Wawancara ini dilakukan kepada remajamuslim yang menjadikan 

Rasulullah sebagai pedoman dalam berperilaku yang merupakan 

informan inti dalam penelitian ini, serta informan tambahan yaituteman, 



 

 

dan tetnggakos subjek. Penulis menggunakan guideline wawancara 

sebagai pedoman agar hasil yang di dapat relevan, terkait 

gambaranperilaku identifikasi remaja yang digali dari aspek attentional 

process (perhatian), retention process (ingatan), motoric reproduction 

process (reproduksi gerak motorik) dan motivational process 

(motivasi). 

F. Teknik Pengorganisasian dan Analisis Data. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisi data dilakukan dengan pengorganisasian data, menjabarkannya 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan 

kepada orang lain (Sugiono, 2012:246). 

Dasar analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

model Miles dan Huberman. Dimana menurut Miles dan Huberman empat macam 

kegiatan dalam analisis data kualitatif(Herdiansyah, 2012:164) yaitu: 

1. Pengumpulan data 

Proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif tidak mewakili segmen 

atau waktu tersendiri, melainkan sepanjang penelitian yang dilakukan 

proses pengumpulan data dapat dilakukan. 

 



 

 

2. Reduksi data 

Proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh 

menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis. 

3. Display data 

Pengolahan data setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan 

dan sudah memiliki alur tema yang jelas dan ke dalam suatu matriks 

kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah dikelompokkan dan 

dikategorikan, serta akan memecah tema-tema tersebut ke dalam bentuk 

yang lebih konkrit dan sederhana yang disebut dengan subtema yang 

diakhiri dengan pemberian kode dari subtema tersebut sesuai dengan 

verbatim wawancara yang sebelumnya telah dilakukan. 

4. Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Merupakan tahap terakhir dalam rangkaian analisis data kualitatif. Tedapat 

tiga tahapan yang harus dilakukan dalam tahap kesimpulan/verifikasi 

diantaranya : 

a. Menguraikan subkategori tema dalam tabel ketegorisasi dan pengodean 

disertai dengan queto verbatim wawancaranya. 

b. Menjelaskan hasil temuan penelitian dengan menjawab pertanyaan 

penelitian berdasarkan aspek/komponen/faktor/dimensi dari perilaku 

identifikasi. 

c. Membuat kesimpulan dari temuan tersebut dengan memberikan 

penjelasan dari jawaban pertanyaan penelitian. 



 

 

G. Teknik Penjaminan Kesahihan Data Penelitian 

Teknik penjaminan kesahihan data penelitian ini menggunakan teknik uji 

kredibilitas. Kredibilitas menjadi istilah paling banyak dipilih untuk mengganti 

konsep validitas, dimaksudkan untuk merangkum bahasan menyangkut kualitas 

penelitian kualitatif. Kredibilitas studi kualitatif terletak pada keberhasilannya 

mencapai maksud mengeksplorasi masalah atau mendeskripsikan setting, proses, 

kelompok sosial atau pola interaksi yang kompleks(Poerwandari, 2005:181). 

Penelitian tentang identifikasi remaja terhadap tokoh idolanya ini, penulis 

menggunakan uji keabsahan datanya pada uji kredibilitas, yaitu triangulasi. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan atau 

pembanding terhadap data.Selanjutnya, penelitian kualitatif ini dilakukan dengan 

menggunakan triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2017:330-331). 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber, berbagai cara dan berbagai waktu, yaitu (Sugiyono, 

2010: 273-274) : 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber data seperi teman 

subjek dan orang yang terdekat dengan subjek seperti ibu kos subjek dan teman 

kos subjek. 



 

 

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu 

observasi dan wawancara. 

c. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data.Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 

banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih 

kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibelitas data dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan data dalam situsai yang berbeda. Bila hasil 

uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan berulang-ulang sampai 

ditemukan kepastian data (Sugiyono, 2011:274). 

 


